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INFO ARTIKEL ABSTRACT
Sejarah Artikel The purpose of this study was to analyze the need for developing a teaching
o module based on the PjBL-RAHMA model on bacteria and fungi for phase E of
Dikirim: 2 Maret 2025 . . . - - ;
Direvisi: 18 April 2025 S€nior high school. This study -used a qualitative descriptive method oriented
Diterima: 25 Mei 2025 = towards product development, with a biology teacher at SMA Negeri 13 Padang
Dipublikasi: 27 Juni who teaches phase E as the subject. Data were collected through observation and
2025 interview guidelines, then analyzed using Miles-Huberman Interactive Analysis,
Kata Kunci including data reducf[ion, presentation, and conclusion d_rawing. The results shOV\_/ed
Perangkat Ajar, Modul that the scho_ol had |mpleme_nted the Ingjependent Curriculum so that th_e teach_lng
Ajar, Bakteri, Jamur, Module was in accordance with the curriculum. Although teachers had tried project
Pembelajaran learning, students had not been able to solve problems and determine solutions
Proyek,PJBL-RAHMA ' independently because the determination of problems and solutions was still
teacher-centered and had not been integrated into the module. Students also had
difficulty learning complex and dense material, and had not been able to
differentiate the roles of bacteria and fungi. Based on field findings and literature
review, the development of a teaching module based on PjBL-RAHMA on bacteria
and fungi for phase E of senior high school was needed to help teachers restore the

function of project learning.
ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis kebutuhan pengembangan modul ajar
berbasis model PjBL-RAHMA pada materi bakteri dan jamur untuk fase E SMA.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang berorientasi pada
pengembangan produk, dengan subjek seorang guru biologi di SMA Negeri 13
Padang yang mengajar fase E. Data dikumpulkan melalui pedoman observasi dan
wawancara, kemudian dianalisis menggunakan Analisis Interaktif Miles-Huberman,
meliputi reduksi data, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sekolah telah menerapkan Kurikulum Merdeka sehingga
modul ajar sesuai dengan kurikulum. Meskipun guru telah mencoba pembelajaran
proyek, siswa belum mampu memecahkan masalah dan menentukan solusi secara
mandiri karena penentuan masalah dan solusi masih berpusat pada guru dan belum
terintegrasi ke dalam modul. Siswa juga mengalami kesulitan mempelajari materi
yang kompleks dan padat, serta belum mampu membedakan peran bakteri dan
jamur. Berdasarkan temuan lapangan dan kajian literatur, pengembangan modul ajar
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berbasis PJBL-RAHMA pada materi bakteri dan jamur fase E SMA diperlukan
untuk membantu guru mengembalikan fungsi pembelajaran proyek.
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PENDAHULUAN
Kurikulum Merdeka merupakan inovasi kurikulum terbaru yang mulai diimplementasikan pada berbagai

jenjang pendidikan sejak tahun 2023. Kurikulum ini menawarkan diversifikasi dalam pendekatan pembelajaran
serta memberikan keleluasaan kepada satuan pendidikan, pendidik, dan murid untuk menentukan bidang minat
yang ingin dipelajari dan dikembangkan, dengan tetap menitikberatkan pada penguasaan materi esensial
(Iskandar dkk., 2023). Secara konseptual, Kurikulum Merdeka dirancang dengan prinsip fleksibilitas agar
pendidik dapat berfokus pada penguatan kompetensi dan karakter murid. Selain itu, kurikulum ini memberikan
ruang bagi guru untuk menyesuaikan pembelajaran dengan tahapan capaian dan perkembangan murid, sekaligus
mengelola proses belajar-mengajar sesuai dengan karakteristik serta kebutuhan masing-masing satuan
pendidikan (Setyani dkk., 2023).

Kurikulum Merdeka memiliki tiga ciri utama yang membedakannya dari Kurikulum 2013. Pertama,
kurikulum ini mengedepankan pembelajaran berbasis proyek yang bertujuan mengembangkan kemampuan
sosial dan karakter murid, mencakup aspek iman, takwa, akhlak mulia, gotong royong, kebhinekaan global,
kemandirian, nalar kritis, dan kreativitas. Kedua, Kurikulum Merdeka menekankan pada materi esensial
sehingga murid memiliki waktu yang cukup untuk memperdalam kompetensi literasi dan numerasi. Ketiga, guru
diberikan otonomi pedagogis untuk menyesuaikan proses pembelajaran dengan tingkat kemampuan murid
(teaching at the right level) (Mulyasa, 2023). Dengan demikian, kebijakan Kurikulum Merdeka menuntut guru
untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan mampu menumbuhkan motivasi belajar melalui
penerapan berbagai metode, model, media, dan bahan ajar yang inovatif. Variasi dalam strategi pembelajaran
tersebut diharapkan dapat menarik minat murid, memperkuat pemahaman terhadap materi esensial, serta
meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi mereka (Zulaiha dkk., 2022). Desain kegiatan pembelajaran ini
kemudian dapat dituangkan dalam modul ajar Kurikulum Merdeka sebagai pedoman bagi guru dalam
pelaksanaan proses belajar di kelas.

Seiring dengan perkembangan kebijakan pendidikan nasional, perhatian kini bergeser ke arah pendekatan
pembelajaran mendalam (deep learning). Pendekatan pembelajaran mendalam dinilai sesuai dengan tujuan dari
kurikulum merdeka dimana tidak hanya menekankan pada penguasaan fakta atau hafalan semata, melainkan
pengembangan pemahaman murid yang lebih konseptual, berpikir kritis, refleksi, serta penerapan dalam
kehidupan nyata. Pendekatan ini mendorong murid untuk menghargai relevansi mata pelajaran yang dipelajari
bagi kehidupan masa depan, menafsirkan makna dari pengetahuan yang diperoleh, menyelesaikan masalah
secara Kritis, serta mengaitkan pengetahuan tersebut dengan pengalaman pribadi (Kharisma, dkk., 2025). Oleh
karena itu guru sebagai fasilitator utama memegang peranan penting terkait bagaimana menghadirkan proses
pembelajaran yang mendalam bagi murid. Guru dituntut dapat merancang kegiatan pembelajaran yang mampu
mengarahkan murid untuk menghubungkan konsep dasar materi yang telah mereka pelajari untuk menciptakan
solusi dari permasalahan nyata di sekitar mereka. Hal ini dapat hadir melalui penggunaan strategi dan model
pembelajaran yang tepat. Salah satu model pembelajaran yang dinilai sesuai dengan pendekatan pembelajaran
mendalam adalah model pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning)

Project Based Learning (PjBL) atau pembelajaran berbasis proyek merupakan model pembelajaran yang
memusatkan murid dalam pembuatan produk, media, atau karya yang melibatkan kerjasama, komunikasi,
keterampilan, dan kemampuan berpikir kreatif untuk dapat mengeksplorasi, melakukan penilaian dan
menginterpretasikan materi dalam membantu mereka menyelesaikan karya (Miller et al., 2019; Widyatna,
2023). Pembelajaran dengan model ini bertujuan untuk mengembangkan keterampilan abad-21 dalam diri murid
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sebagai salah satu tujuan dari kurikulum merdeka. Keterampilan tersebut diantaranya berpikir kritis, kreatif,

komunikasi dan kolaborasi (Seftiani, dkk., 2021; Jannah, dkk., 2023; Forendra & Selaras, 2023; Hadijah, dkk.,
2023). Oleh karena itu, model pembelajaran proyek menjadi salah satu model yang cocok digunakan pada
kerangka pembelajaran di Indonesia saat ini, terutama dalam pembelajaran biologi. Namun faktanya penerapan
model PjBL dalam pembelajaran sering kali menemui beberapa kendala, terutama pada pemahaman bahwa
model PjBL bukan hanya sekedar model pembelajaran yang memberikan penugasan atau praktek yang
digunakan untuk memperkuat materi pembelajaran (Zhao & Wang , 2022; Jalil & Shobrun, 2023).

Pembelajaran proyek memiliki keterkaitan yang erat dengan pembelajaran berbasis masalah, karena
keduanya berfokus pada penyelesaian masalah kontekstual. Menurut Korkmaz dan Kalayci (2021),
pembelajaran proyek merupakan bagian dari pembelajaran berbasis masalah, dengan menekankan pada
pemecahan permasalahan yang benar-benar terjadi di dunia nyata. Permasalahan tersebut kemudian dirancang
sebagai skenario pembelajaran yang dapat diselesaikan melalui perancangan atau pengembangan solusi serta
produk untuk menangani masalah nyata tersebut. Permasalahan yang dimaksud bukan sekadar masalah terkait
kesulitan dalam memahami materi pembelajaran, melainkan masalah yang muncul dalam kehidupan sehari-hari,
dengan tujuan agar murid mampu mengaitkan pengetahuan yang diperoleh di kelas dengan penerapannya dalam
menyelesaikan masalah yang mereka temui di kehidupan nyata. Oleh karena itu diperlukan penerapan sintaks
PjBL yang mampu mengarahkan murid untuk dapat mengidentifikasi masalah, merumuskan masalah dan
menentukan sendiri solusi berdasarkan permasalahan yang berhasil mereka temukan. Salah satu jenis model
PjBL yang sesuai yaitu model PjBL-RAHMA.

PjBL-RAHMA merupakan singkatan dari lima langkah pembelajaran yaitu (1) recognize the problem
(kenali masalah); (2) analyze the problem (analisis masalah); (3) handle a project (mengelola proyek); (4)
monitor the progress (memantau kemajuan proyek); dan (5) assess the result (menilai hasil). Model ini
merupakan modifikasi sintaks model pembelajaran proyek versi Lucas (2007). Keunggulan dari model ini
terletak pada bagian sintaks pertama yaitu recognize the problem (mengenali masalah) dimana pada tahapan ini
diberikan konteks permasalah yang aktual dan bukan hanya sekedar permasalahan yang berkaitan dengan
kesulitan dari teori pembelajaran. Selain itu pada sintak ke tiga yaitu handle a project (mengelola proyek)
memiliki rincian tahapan yang lebih terperinci dan sistematis yaitu terdiri dari (1) scenario (perancangan desain
proyek); (2) scheduling (menyusun jadwal pelaksanaan proyek); (3) Review (secara kolaboratif murid meninjau
desain rancangan proyek teman kelasnya); (4) Revise (murid melakukan perbaikan terhadap desain rancangan
proyek berdasarkan dari hasil pada tahapan review); dan (5) Trial (melakukan uji coba terhadap hasil final
rancangan proyek tersebut) (Darussyamsu, et al., 2024). Maka melalui penerapan sintaks PjBL-RAHMA yang
lebih rinci dan sistematis, diharapkan akan mampu untuk mengembalikan makna pembelajaran proyek yang
seharusnya di dalam proses pembelajaran. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka tujuan dari penelitian ini
yaitu mengetahui kebutuhan pengembangan modul ajar berbasis model PjBL-RAHMA pada materi bakteri dan
jamur.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang berorientasi pada pengembangan suatu
produk. Subjek penelitian ini yaitu seorang guru mata pelajaran Biologi fase E di SMA Negeri 13 Padang.
Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah modul ajar berbasis model PjBL-RAHMA pada materi bakteri dan
jamur untuk fase E sebagai perangkat ajar yang dapat membantu guru dalam menerapkan pembelajaran proyek
di kelas. Analisis data menggunakan Analysis Interactive dari Miles & Huberman (2007), yang terdiri dari tiga
alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan vyaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan/verifikasi. Tahapan-tahapan analisis data pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: (1) mencatat
semua temuan fenomena melalui observasi dan wawancara kepada seorang guru biologi yang mengajar pada di
fase E SMA Negeri 13 Padang. Hal ini dilakukan untuk mengetahui data awal mengenai kebutuhan perangkat
ajar yang akan dikembangkan berupa modul ajar berbasis model PjBL-RAHMA; (2) Selanjutnya, data yang
diperoleh direduksi melalui proses analisis yang bertujuan untuk menajamkan, mengelompokkan, mengarahkan,
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menyingkirkan informasi yang tidak relevan, serta mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga dapat

diperoleh beberapa kesimpulan akhir yang dapat ditarik dan diverifikasi; (3) mendeskripsikan data yang telah
diklasifikasikan dengan memperhatikan fokus dan tujuan penelitian; (4) membuat analisis akhir dalam bentuk
laporan hasil penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Analisis kebutuhan mengacu pada kondisi pembelajaran biologi Fase E yang terjadi di sekolah. Analisis
ini dilakukan untuk mengetahui apakah diperlukan pengembangan modul ajar berbasis proyek PjBL-RAHMA.
Analisis kebutuhan ini didasarkan pada pengamatan langsung di sekolah saat wawancara terhadap guru yang
mengampu pembelajaran biologi fase E SMA yang didukung beberapa kajian teori mengapa permasalahan
tersebut bisa terjadi dari. Analisis kebutuhan dilakukan dengan dua tahapan, yaitu wawancara dengan seorang
guru biologi dan penyebaran angket kepada murid untuk mengetahui latar belakang masalah mengapa harus
dilakukan pengembangan modul ajar berbasis PjBL-RAHMA dalam pembelajaran biologi Fase E SMA/MA
yang meliputi proses pembelajaran yang telah dilakukan, materi yang dinggap sulit dan kriteria bahan ajar yang
diinginkan murid yang merupakan bagian di dalam modul ajar. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi
yang dilakukan pada pembelajaran biologi fase E di SMA Negeri 13 Padang, diketahui bahwa sekolah sudah
menerapkan Kurikulum Merdeka, dimulai dengan modul ajar kurikulum merdeka, LKS yang sudah berbasis
Kurikulum Merdeka, serta proses pembelajaran yang telah disesuaikan dengan Kurikulum Merdeka. Namun
saat ini terdapat pendekatan terbaru yaitu pendekatan pembelajaran bermakna (deep learning) sehingga modul
ajar perlu diintegrasikan dengan komponen modul ajar berbasis deep learning.

Selain itu, berdasarkan wawancara yang dilakukan, diketahui bahwa guru belum memiliki modul ajar
berbasis proyek. Pada wawancara lanjutan diketahui bahwa guru pernah meminta murid untuk mencoba
membuat proyek terkait pembuatan model struktur tubuh virus atau bakteri. Namun pengintegrasian proyek ini
belum mampu mengantarkan murid dalam menentukan solusi dari permasalahan karena produk yang akan
dilakukan di dalam proyek berangkat dari solusi yang ditentukan guru karena kesulitan murid memahami
struktur tubuh virus atau bakteri, dan bukan permasalahan nyata yang ada disekitar mereka.

Perencanaan pembelajaran berbasis proyek yang menempatkan guru sebagai penentu produk sejak awal
menunjukkan bahwa murid belum dilibatkan secara aktif dalam pengambilan keputusan, khususnya dalam
menentukan masalah dan solusi proyek. Hal ini menunjukkan kelemahan dalam menerapkan model
pembelajaran berbasis proyek karena kurangnya partisipasi murid dalam mengambil keputusan penting,
sehingga kemampuan pemecahan masalah sebagai komponen penting pembelajaran proyek tidak terwujud
(Garcia & Cozar, 2025). Selaras dengan penemuan Yusriani dkk., (2020) diketahui bahwa guru sering
mengalami kesulitan dalam menentukan proyek dan membedakan antara kegiatan percobaan atau praktik
dengan pelaksanaan model proyek. Selain itu penemuan Roberts & Nurkhamidah (2024) mengungkapkan
bahwa kendala yang dihadapi guru dalam merencanakan pembelajaran proyek diantaranya yaitu (1) kolaborasi
antar murid atau kelompok yang belum optimal, (2) perencanaan dan pelaksanaan proyek yang kompleks dan
kurang terstruktur, (3) waktu yang tersedia sangat terbatas agar proyek dapat berjalan dengan baik serta (4)
motivasi dan keterlibatan murid yang belum konsisten dalam pembelajaran. Menyoroti salah satu permasalahan
diatas dimana terdapat kesulitan guru dalam mencoba menerapkan model proyek yaitu perencanaan dan
pelaksanaan proyek yang kompleks dan kurang terstruktur, maka hal ini dipahami bahwa diperlukan sintaks
model proyek yang mampu membantu guru dalam tahap pelaksanaan proyek yang lebih baik. Salah satu model
sintaks PjBL yang disarankan adalah model PjBL-RAHMA.

PjBL-RAHMA memiliki tahapan pembelajaran proyek yang terstruktur dan berorientasi pada pemusatan
perhatian murid untuk mengenali dan megidentifikasi masalah nyata di lapangan (Recognise the problem),
merumuskan masalah dan solusi (Analyze the problem), melakukan perancangan dan pelaksanaan proyek
(Handle a project), melakukan pemantauan perkembangan pelaksanaan proyek (Monitor the progress), serta
menilai hasil dari keterlaksanaan proyek (Assess the result) (Darussyamsu, et al., 2024). Rincian dari tahapan ini
dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.
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Tabel 1. Rincian Sintaks PjBL-RAHMA
No Sintaks Kegiatan Pembelajaran
1. Recognise the problem  Guru menghadirkan permasalahan nyata dan mengarahkan murid untuk
melakukan observasi dan menemukan permasalahan yang dihadirkan
2. Analyze the problem Murid melakukan analisis terhadap permasalahan dan solusi dari
pemecahan masalah

3. Handle a project a. Scenario
Guru bersama murid merancang skenario dari proyek yang akan
dilakukan
b. Schedulling
Guru bersama murid menyusun jadwal pelaksanaan proyek
c. Review

Murid diminta untuk saling melakukan peninjauan terhadap desain
proyek yang telah dirancang
d. Revise
Murid diminta untuk melakukan perbaikan berdasarkan saran teman
yang didapatkan dari tahap review
e. Trial
Murid diminta untuk mengujicoba proyek yang telah dikembangkan
4, Monitor the progress Murid membuat laporan kemajuan proyek dan guru melakukan pemantauan
terhadap perkembangan pelaksanaan proyek serta memberikan umpan balik
dari laporan yang telah diberikan murid
5. Assess the result Murid diminta untuk menilai produk serta membuat kesimpulan
berdasarkan tahapan proyek yang telah dilakukan

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa pada sintaks tiga yaitu Handle the project (mengelola proyek)
dijelaskan lebih jauh mengenai kegiatan-kegiatan yang terdapat didalamnya yatu terdiri scenario, scheduling,
review, revise, dan trial. Rincian penjelasan sintaks yang lebih rinci dan terstruktur dengan baik tentunya akan
membantu guru dalam mengarahkan murid pada tahap pengelolaan proyek. Pengelolaan proyek menjadi salah
satu tahapan paling kompleks yang ada dalam pembelajaran proyek dan seringkali menyulitkan guru dalam
penerapannya (Huang, 2022; Nurkhamidah, 2022). Maka melalui sintaks PjBL-RAHMA akan mampu
membantu guru dalam mengatasi permasalahan tersebut.

Berkaitan dengan kesulitan murid dalam mempelajari beberapa materi biologi pada fase E, berdasarkan
hasil wawacara guru dan angket kepada murid, diketahui bahwa materi biologi yang dianggap sulit oleh murid
fase E yaitu bakteri dan jamur. Materi bakteri dan jamur memiliki materi yang cukup padat dan sering kali
menggunakan beberapa istilah yang sulit dimengerti oleh murid. Hal ini terbukti dari nilai PH dan tugas-tugas
murid yang masih belum memenuhi indikator ketercapaian tujuan pembelajaran.

Tabel 2. Data Analisis Angket Murid Terhadap Materi Paling Sulit Dipelajari

No Pertanyaan Jawaban Jumlah Suara Persentase
(%)

1. Dari materi berikut, pilihlah dua Keanekaragaman hayati 3/34 8
materi yang Ananda anggap sulit Virus 19/34 55,8
untuk dipahami! Bakteri 27134 79,4

Jamur 21/34 61,7

2. Apa kesulitan yang Ananda alami Materi terlalu banyak 15/24 44,1
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No Pertanyaan Jawaban Jumlah Suara Persentase

(%)
dalam memahami kedua materi Materi bersifat hafalan 18/34 52,9
tersebut? Materi rumit 19/34 55,8
Materi tidak dapat diamati 10/34 29,4

secara langsung
Banyak istilah  yang 20/34 85,2

membingungkan
Bahan ajar pembelajaran 3/34 8,8

kurang menarik

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa materi yang paling dianggap sulit oleh murid adalah materi bakteri
dan jamur dengan persentase menjawab 61,7% sulit pada jamur, serta bakteri sebesar 79,4%. Permasalahan
serupa juga ditemui pada penelitian Muhajar & Horioh (2020), dimana murid sering tidak paham pada sub
materi klasifikasi jamur dan sulit membedakan nama jamur dengan bakteri.

Tabel 3. Hasil Wawancara Guru terkait Kendala bagi Guru pada Materi yang Dianggap Sulit oleh Murid

No Pertanyaan Jawaban Guru

1. Apa saja kendala yang Bapak/Ibu Karena materinya dianggap sulit, maka kesulitan saya adalah
rasakan selama  mengajarkan murid terlihat tidak tertarik mempelajarinya. Mereka terlanjur
materi yang dianggap sulit malas karena kesulitan dalam mempelajari materi tersebut.

dipahami oleh murid tersebut?

Selain itu dari segi waktu yang sedikit ditambah mereka butuh

waktu lebih untuk mempelajari materinya membuat materi ini
cukup sulit untuk mencapai nilai ketuntasan.

Menurut saya pemahaman mereka beragam. Ada yang sebagian
kecil sudah paham konsep perbedaan antara bakteri dan jamur
ini. Namun sebagian besar itu masih belum paham menjelaskan

2. Menurut Bapak/lbu sejauh mana
pemahaman murid pada materi
yang dinggap sulit?

perbedaan keduanya secara lebih dalam seperti dari
perkembangbiakannya dan penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari.

Hal ini sejalan akan pengamatan guru dari hasil wawancara yang ditemukan beberapa kendala yang
dialami guru pada materi yang dinggap sulit oleh murid dimana karena murid menganggap materi bakteri dan
jamur sulit maka menyebabkan hilangnya motivasi untuk mempelajari materi tersebut. Saat diberikan tugas
murid hanya berupaya menyelesaikan tugas tanpa berusaha memahami maksud dari tugas yang diberikan.
Murid berupaya untuk menyelesaikan tugas tepat waktu, namun tidak dengan upaya mendalami topik pada
tugas tersebut, sehingga tujuan dari tugas kehilangan maknanya (Takase, et al., 2019). Selanjutnya berkaitan
dengan pemahaman murid, beberapa komponen materi yang dianggap sulit yaitu masalah perkembangbiakan
dan penerapan bakteri dan jamur dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka guru memerlukan pendekatan yang mampu meningkatkan
motivasi belajar murid, salah satunya melalui pendekatan pembelajaran yang kontekstual. Pendekatan
kontekstual dinilai mampu untuk mendorong partisipasi aktif dan pemahaman murid melalui pembelajaran yang
dapat mengarahkan murid untuk menerapkan materi pelajaran dengan konteks kehidupan nyata. Menurut
Herman, et al., (2023) pendekatan kontekstual yang mengaitkan pembelajaran dengan lingkungan dapat
meningkatkan motivasi dan hubungan bermakna dengan lingkungan fisik dan sosial murid.

Pembelajaran materi bakteri dan jamur dalam biologi memiliki keterkaitan yang signifikan dengan
kondisi dan fenomena lingkungan sekitar peserta didik. Hal ini karena keberadaan bakteri dan jamur yang
sangat dekat dengan lingkungan, terutama terkait bagaimana peranan bakteri dan jamur terhadap lingkungan.
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Contohnya keberadaan bakteri dan jamur yang membantu penguraian bahan organik, berperan dalam bidang

pangan seperti agen fermentasi pada makanan dan minuman serta pada beberapa jamur makroskopis yang sering
dijadikan bahan pangan karena memiliki rasa yang enak dan bernilai gizi tinggi (Widyastuti & Tjokrokusumo,
2021; Andriani, dkk., 2023). Namun dalam praktiknya guru cenderung hanya membagikan catatan topik dan
jarang melakukan praktik langsung atau mengarahkan murid untuk berinteraksi dengan lingkungan sebagai
sumber belajar (Shalehah & Alimah, 2024). Proses ini yang dipahami bahwa pembelajaran di dalam kelas masih
bersifat teoritis tanpa adanya pengalaman langsung untuk menambah kebermaknaan pembelajaran.

Berdasarkan beberapa permasalahan yang telah ditemukan diketahui pada materi bakteri dan jamur murid
mengalami kesulitan mempelajari materi karena bersifat rumit, berorientasi pada hafalan konsep dan
penggunaan istilah yang sering membingungkan murid dalam mempelajarinya. Sehingga hal ini menurunkan
motivasi belajar murid yang membuat guru mengalami kendala saat mengajarkan materi tersebut. Hal ini
dipahami dapat disebabkan karena proses pembelajaran yang masih berfokus pada hafalan konsep dan belum
didukung bagaimana penerapan materi langsung dalam kehidupan nyata. Salah satu faktor yaitu proses
pembelajaran belum bersifat kontekstual maka perlu untuk merancang rencana pembelajaran yang tepat agar
proses pembelajaran mampu mengantarkan murid secara aplikatif menghubungkan pemahaman materi mereka
dengan praktiknya di lingkungan seperti berupaya menyelesaikan suatu permasalahan nyata yang ada di sekitar
mereka. Sejalan dengan hal ini, temuan dari beberapa penelitian menunjukkan bahwa relevansi materi
pembelajaran dengan kehidupan, dikombinasikan dengan peluang untuk melakukan eksplorasi dan pemecahan
masalah secara langsung, merupakan faktor penting yang dapat meningkatkan motivasi dan antusiasme belajar
(Radionov & Devodets, 2018; Ridwan, et al., 2024; Thoman, et al., 2025). Oleh karena itu, berdasarkan analisis
kebutuhan awal yang telah dilakukan maka perlu untuk mengembangkan modul ajar berbasis PjBL-RAHMA
pada materi bakteri dan jamur fase E SMA/MA.

PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang telah dilakukan di SMA Negeri 13 Padang, dapat
disimpulkan bahwa pengembangan modul ajar berbasis PjBL-RAHMA pada materi bakteri dan jamur fase E
SMA sangat diperlukan. Hasil wawancara dan penyebaran angket menunjukkan bahwa meskipun sekolah telah
menerapkan Kurikulum Merdeka, guru biologi belum memiliki modul ajar yang secara spesifik berbasis proyek
dan terintegrasi dengan pendekatan pembelajaran bermakna (deep learning). Kondisi ini mengindikasikan
adanya kesenjangan antara tuntutan kurikulum dengan implementasi pembelajaran di kelas, khususnya dalam
hal pelibatan aktif murid dalam proses pengambilan keputusan dan pemecahan masalah melalui kegiatan
proyek. Selain itu temuan akan penerapan model pembelajaran proyek yang kurang tepat dan kendala yang
dihadapi dalam pelaksanaan proyek menjadi perhatian yang perlu dirumuskan solusi agar pembelajaran proyek
dapat dilakukan sesuai dengan tujuannya.

Temuan yang berkaitan dengan kesulitan murid memahami materi tertentu dalam pembelajaran biologi
menunjukkan bahwa murid masih mengalami kesulitan dalam memahami materi bakteri dan jamur, Persentase
kesulitan yang tinggi menyebabkan kurangnya motivasi belajar murid menegaskan perlunya pengembangan
bahan ajar pada modul ajar yang mampu memfasilitasi pemahaman konseptual secara lebih mendalam dan
kontekstual. Oleh karena itu, pengembangan modul ajar berbasis PjBL-RAHMA pada materi bakteri dan jamur
diharapkan dapat menjadi solusi inovatif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran biologi fase E. Modul ajar
yang dikembakan diharapkan mampu mengintegrasikan elemen pembelajaran bermakna, menumbuhkan
kemampuan berpikir kritis dan kreatif murid, serta meningkatkan keterampilan pemecahan masalah melalui
keterlibatan aktif mereka dalam setiap tahapan proyek. Dengan demikian, hasil analisis kebutuhan ini menjadi
dasar penting bagi tahap pengembangan modul ajar yang relevan, efektif, dan sesuai dengan karakteristik
peserta didik serta tuntutan Kurikulum Merdeka dan pendekatan pembelajaran bermakna (deep learning).
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